




1.1  Latar Belakang 
Kepolisian Republik Indonesia bertugas sebagai pelindung dan pengayom 
masyarakat, agar dapat memaksimalkan kinerja mereka maka para pelindung 
masyarakat itu membutuhkan suatu system komunikasi yang mudah, cepat dan 
efisien. Maka Sistem komunikasi radio menjadi pilihan yang tepat untuk mereka 
menjalin hubungan satu dengan yang lainnya. 
Sistem komunikasi radio pada saat ini telah mulai banyak dipakai dan 
telah berkembang aplikasinya. Hal ini dikarenakan fungsi radio sebagai salah satu 
media transmisi komunikasi yang memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 
media transmisi lain seperti kabel dan serat optic. Keunggulan itu diantaranya 
biaya pemasangan yang mudah dan tidak membutuhkan biaya yang tinggi, area 
cakupan yang cukup luas serta pembangunannya yang dapat dilakukan secara 
bertahap.. 
Kepolisian Republik Indonesia memiliki suatu jaringan komunikasi 
private seluruh Indonesia yang digunakan dan terus dikembangkan sampai saat 
ini. Jaringan komunikasi tersebut saat ini telah dimanfaatkan untuk fasilitas voice, 
data, image, video conference dan lain lain. Seluruh fasilitas tersebut ditujukan 
untuk tujuan koordinasi seluruh daerah di Indonesia dengan Markas Besar Polri 
yang berkedudukan di Jakarta.  
Saat ini Kepolisian Republik Indonesia sedang gencar melakukan 
expansi jaringan radionya terutama daerah pulau Sumatra lebih khususnya daerah 
propinsi Sumatra Barat. Seperti halnya operator-operator telekomunikasi, 
kepolisian Republik Indonesia pun memiliki titik-titik pemancar & penerima, 
yang memiliki area-area tersendiri dalam suatu propinsi, dalam hal ini terminal 
bergerak yang digunakan adalah HT. Agar radio-radio tersebut dapat saling 
berkomunikasi dengan jarak yang jauh, maka  suatu hubungan link transmisi 
microwave. Sehingga mereka dapat saling berhungan walau mereka tidah berada 
dalam suatu wilayah. 
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Dari segi teknis, saat ini di area Polda Sumatra Barat memiliki setidaknya  
6 titik link yang telah dihubungkan agar seluruh komunikasi radio HT di wilayah 
Polda Sumatra Barat dapat saling dikoordinasikan, yaitu : 
• Bukit Gado – Bukit Gompong 
• Bukit Gompong – Silungkang 
• Mapolda Padang-Bukit Gado 
• Silungkang-Tanjung Mas 
• Silungkang-Tanjung Lolo 
• Tanjung Mas-Singgalang 
 Dalam analisa, nantinya tugas akhir ini akan membandingkan antara hasil 
implementasi link transmisi microwave dibandingkan dengan apabila link tersebut 
dihitung secara teoritis yang kadang-kadang faktor-faktor tertentu tidak 
diperhitungkan atau diabaikan. Diharapkan dari hasil akhir analisa tersebut, dapat 
memberi masukan kepada pihak kepolisian daerah Sumatra Barat mengenai 
infrastruktur yang telah dibangun beberpara waktu belakangan ini mengenai link 
mana yang memerlukan perhatian apabila kinerjanya tidak optimal. 
 
1.2  Permasalahan 
1.2.1 Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah: 
1. Melakukan perhitungan secara teoritis tentang parameter-parameter link 
transmisi yang bergantung pada perangkat yang digunakan, dalam hal ini 
digunakan merek Siae Microelectronica AL-7 sebagai perangkat yang 
digunakan dalam mengimplementasi link-link transmisi tersebut. 
2. Melakukan analisa terhadap kondisi path loss pada 6 link yang dimiliki 
kepolisian wilayah Sumatra Barat.  
3. Melakukan analisa perbandingan nilai RSL yang didapat di lapangan 
dengan RSL hasil perhitungan teori.  
4. Melakukan analisa berdasarkan fading margin dengan availability 99,99%, 
99,995% dan 99,999% 
5. Melakukan analisa berdasarkan perubahan parameter-parameter daya dan 
antena.  
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6. Melakukan analisa fading margin terhadap redaman hujan. 
7. Melakukan analisa terhadar BER 
8. Melakukan analisa terhadap kapasitas kanal yang tersedia. 
 
1.2. 2 Pembatasan Masalah 
Agar dalam pengerjaan Tugas Akhir ini diperoleh hasil yang optimal, 
maka masalah akan dibatasi sebagai berikut : 
1. Link transmisi yang dibahas meliputi 6 link yang terletak di area Sumatra 
Barat.. 
2. Frekuensi yang digunakan berada diantara 7-8 GHz. 
3. Link transmisi microwave ini digunakan sebagai carrier sinyal digital 
voice. 
4. RSL threshold (receiver sensitifity) tergantung pada spesifikasi BER yang 
diminta dan  perangkat yang dipakai pada link yang bersangkutan. 
5.  Perbandingan hasil adalah perbandingan RSL antara hasil perhitungan 
secara teori dengan hasil pengambilan data di lapangan. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penyusunan Tugas Akhir ini yaitu untuk menganalisa kinerja,  link 
transmisi microwave pada jaringan komunikasi Kepolisian Daerah Sumatra Barat 
serta memberi solusi apabila implementasi dari link microwave tersebut terdapat 
permasalahan. Serta memberi saran yang membangun untuk kondisi yang lebih 
efisien. 
 
1.4  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada tugas akhir ini adalah  
1. Mempelajari dokumen-dokumen tugas akhir, thesis, dissertasion, jurnal, 
draft, serta artikel yang menunjang pengerjaan tugas akhir ini. 
2. Mengumpulkan data lapangan & data perangkat yang digunakan untuk 
kemudian dikaji dan dianalisa. 
3. Konsultasi dengan pembimbing untuk mengetahui metode analisis yang 
tepat berdasarkan kondisi yang ada dilapangan 
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4. Melakukan perhitungan teoritis sesuai dengan data yang ada 
5. Melakukan analisa perbandingan antara data yang diperoleh dari lapangan 
dengan hasil perhitungan teoritis. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, metode penelitian serta sistematika penelitian 
BAB II  : DASAR TEORI  
Memuat tentang teori sistem telekomunikasi, konsep 
transmisi, perhitungan link budget yang akan digunakan 
dalam penyusunan Tugas Akhir ini. 
BAB III : DATA LAPANGAN DAN PERHITUNGAN TEORI 
Memuat tentang data dari lapangan dan pemodelan sistem 
perencanaan menurut teori secara keseluruhan. 
BAB IV  : ANALISA KINERJA LINK TRANSMISI 
Memuat tentang analisa dari perhitungan dibandingkan 
dengan data yang diperoleh dari lapangan. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Memuat tentang kesimpulan hasil analisa performansi link 
transmisi microwave Polda Sumatra Barat.. 
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